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ABSTRAK 
Pembentukan Cincin Tiazol pada Reaksi Antara Benzoiltiourea  
dan Asam Kloroasetat 
 
 
Selvi Tri Desyani 
 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk pembentukan cincin tiazol dari senyawa 
benzoiltiourea. Sintesis dilakukan melalui dua tahap reaksi; tahap pertama yaitu reaksi 
pembentukan benzoiltiourea antara benzoil isotiosianat dari ammonium iosianat-benzoil 
klorida dengan larutan amoniak, kemudian dilanjutkan reaksi tahap kedua yaitu 
pembentukan cincin tiazol dari benzoiltiourea dan asam kloroasetat dalam kondisi basa 
(natrium asetat). Kemurnian senyawa hasil sintesis diuji dengan KLT (Kromatografi 
Lapis Tipis) dan titik leleh, sedangkan identifikasi struktur dilakukan dengan 
spektrofotometer inframerah, spektrometer RMI-1H dan RMI-13C. Kristal benzoiltiourea 
dari tahap pertama memiliki titik leleh 169-1710C dan pada reaksi tahap kedua 
didapatkan kristal dengan titik leleh 178-1800C. Senyawa yang mengandung cincin tiazol 
yaitu N-(5-okso-4,5-dihidrotiazol-2-il)benzamida dapat terbentuk secara optimum dengan 
penambahan asam kloroasetat pada benzoiltiourea dalam kondisi basa (natrium asetat) 
dengan pemanasan selama 4 jam dan persentase hasil 41,39%. 
 
Kata kunci   :   Asam kloroasetat, benzoiltiourea, cincin tiazol. 
 
ABSTRACT 
 
Formation of Thiazole Ring at The Reaction Between Benzoylthiourea and 
Chloroacetid Acid 
 
Selvi Tri Desyani 
 
 This research was to find out the synthesized of thiazole ring on reaction between 
benzoilthiourea with chloroacetid acid based on the optimum heating time. The synthesis 
was isolated from two series of reactions. After benzoilthiourea synthesized of benzoyl 
chloride-ammonium thiocyanate and ammoniac solution, followed by cyclisation with 
chloroacetid acid and anhydrous sodium acetate.The purity synthesized products were 
determined by melting point test and thin layer chromatography method with three 
different kinds of polarization, while the structure identification of the product were done 
by using infrared spectrophotometry, 1H-NMR and 13C-NMR spectrometry. 
Benzoilthiourea has melting point on 169-1710C and crystal with thiazole ring on 170-
1800C. It could be concluded that the addition of chloroacetid acid and benzoilthiourea in 
based condition (anhydrous sodium acetate) for four hours of heating time was found 
41.39% N-(5-oxo-4,5-dihydrothiazol-2-yl)benzamide. 
 
Key words   :   Benzoylthiourea, chloroacetid acid, thiazole ring. 
 
 
 
 
